BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergamadilam sebuah

penelitian untuk mencapai tujuan penelitian.“Metoplenelitian (research
methods)adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti datemancang,
melaksanakan, mengolah data, dan menarik kesimphutgkenaan dengan
masalah penelitian tertentu” (Sukmadinata,2008:31Menurut Winarno
Surakhmad (1994:131), “metode merupakan suatu aatema Yyang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnyduk menguiji
serangkaian hipotesis dengan menggunakan tekrnkaat-alat tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe kuasi
eksperimerdengan rancangan penelitian yang digunakan agatdest-postest
nonequivalent control group desigyang merupakan suatu bentuk eksperimen
dengan ciri utamanya tidak dilakukannya penugasamdam, melainkan
dengan menggunakan kelompok yang sudah ada yaagidal ini adalah
kelas biasa. Sebagaimana dikemukakan oleh Mohamiliaq1993:140),
“kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimeznaefya perbedaannya
terletak pada penggunaan subjek, yaitu kuasi ekeeri tidak dilakukan
penugasan random, melainkan dengan menggunakamp@toyang sudah

ada
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Kuasi eksperimen digunakan untuk memperoleh dat&irpan bagi
peneliti yang dapat diperoleh melalui eksperimepesarnya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau mépodesi semua
variabel yang relevan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkem@mgan sumber
data yang digunakan. Menurut Nana Sudjana dan ithr§h2001:84 ), “
dalam bahasa penelitian seluruh sumber data yangiungkinkan,
memberikan informasi yang berguna bagi masalahlipanalisebut populasi
atauunivers”

Menurut Sugiyono (2009:117 ) “populasi adalah walayeneralisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempurigalitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitituk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.”.

Mengingat luasnya populasi maka peneliti membatagulasi dalam
penelitian ini untuk membantu mempermudah menaaikpel. Menurut
Sudjana dan Ibrahim (2001: 71), "pembatasan popditekukan dengan
membedakan populasi sasaraardet populatioh dan populasi terjangkau
(accessible populatigri Mengacu pada pendapat—pendapat di atas maka

yang menjadi populasi sasaran dalam penelitiaadaiah seluruh siswa SDN
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Pasirlangu 02, sedangkan populasi terjangkaunyaladaluruh siswa kelas
VI SDN Pasirlangu 02.
2. Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:117), “sampel atabagian
dari populasi (sebagian atau wakil populasi yariglit). Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang dissebagai sumber data
dan dapat mewakili seluruh populasi.”

Besarnya sampel dalam penelitian ditentukan detedanik cluster
sampling Menurut Mohamad Ali (1982:67)cluster samplingerdiri dari
sekelompok anggota yang terhimpun pada gugusan ciiater, bukan
anggota populasi yang diambil secara satu per’satu.

Salah satu syarat dalam penarikan sampel adalabeséon harus
bersifat representatif artinya sampel yang ditetapkan harus mewakili
populasi. Sifat dan karakteristik populasi harugdambar dalam sampel.
Adapun sampel dari penelitian ini sebanyak duaskgtang terdiri atas 32
orang dimana kelas pertama digunakan sebagai kelatsol dan kelas
kedua digunakan sebagai kelas eksperimen.

C. Definisi Operasional dari Variabel
Dalam penelitian ini, penggunaan media animasitaligiilaksanakan
di kelas eksperimen, dan pembelajaran konvensigaray biasa digunakan
oleh guru dilaksanakan di kelas kontrol dan kedaadijfempatkan sebagai

variabel bebas, sedangkan hasil belajar siswa paiah kognitif yaitu
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aspek pengetahuan (C1), aspek pemahaman (C2)spek penerapan (C3)

ditempatkan sebagai variabel terikat.

Untuk melihat hubungan antar variabel yang akaslitljtdapat dilihat

pada tabel berikut ini;

Tabel 3.1

Hubungan Antar Variabel Penelitian

Variabel Bebag Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Variabel Terikat (X1) (X2)
Prestasi belajar aspek

pengetahuan (Y1) ALY X2
Prestasi belajar aspek

pemahaman konsep (Y2) A2 X2Y2
Prestasi belajar aspek X1Y3 X2Y3

penerapan (Y3)

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah desain

Non Equivalent (pre-test dan post-tesgang merupakan bentuk desain

penelitian dalam metode kuasi eksperimen. Kelomp&kperimen dan

kelompok kontrol dipilih tanpa adanya penugasam@andan untuk setiap

kelompok diadakapre-testdanpost-test
Tabel 3.2

Desain Pretest dan Postest

1 X P
1 X R

Keterangan:
T1 = pre-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol
T2 = post-test untuk kelompok eksperimen dan kéntro

(Moh. Ali, 1993:146)

X = perlakukan untuk kelompok eksperimen dan kglok kontrol
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Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukadalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagankmbk eksperimen
dan sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang mempsagan media
animasi digitalsebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompog yan
tidak menggunakan media animasi digital yang selarndigunakan oleh
guru digunakan sebagai kelompok kontrol.

Sebelum perlakuan (X), kedua kelompok diberikaptest setelah
kedua kelompok diberikanpretest dilanjutkan dengan memberikan
perlakuan pada kelompok eksperimen yang mempergunakdia animasi
digital dan kelompok kontrol yang menggunakan pédajaean
konvensional yang biasa dipergunakan oleh gurel&@etdiberikan pretest
kedua kelompok diberikarposttest, hasilnya kemudian dibandingkan
dengan skorpretest sehingga diperolelgain, yaitu selisih antara skor
pretestdanposttest.

D. Instrument Penelitian

Nana Sudjana dan lbrahim (1989: 97) mengemukakastrtimen
sebagai alat pengukur data harus betul-betul diramdan dibuat sedemikian
rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimdaaya.” Pengertian
instrumen lebih lanjut dikemukakan oleh Suharsimikénto (2002:126),
“instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggan suatu metode”.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
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1. Tes Objektif

Tes objektif berbentuk pilihan ganda dengan engd&grnatif
jawaban (a,b,c,d). Menurut Zainal Arifin (2009:13&oal tes bentuk
pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur Has#jar yang lebih
kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan, pemgeaplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi”. Item-item soahgy digunakan dalam
pengumpulan data hasil belajar ini diambil darienanata pelajaran limu
Pengetahuan Alam pokok bahasan Tata Surya. Saaildibh padaretest
dan postest. Pretest diberikan dengan tujuan untuk mengetahuai
kemampuan awal kedua kelompok eksperimen dan Kprgedangkan
posttestdiberikan untuk melihat kemajuan dan perbandinmamngkatan

prestasi belajar siswa pada kedua kelompok ekspardan kontrol.

2. Studi Literatur
Studi literatur ini dilakukan untuk mengungkapkaori-teori yang
berhubungan dengan konsep, asumsi maupun gengrajisag telah
diteliti oleh para ahli sebelumnya yang digunakebagjai perbandingan
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Stadchtur pada
penelitian ini dilakukan di tempat yang mendukungisalnya
perpustakaan dan internet. Data diperoleh dari dgaibbuku, jurnal,

artikel, majalah dan internet.
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E. Proses Pengembangan Instrument

1. Uji Validitas
Validitas yang dipergunakan dalam penelitian inalall validitas
empiris, menurut Zainal Arifin (2009:249), “validd empiris mencari
hubungan antara skor tes dengan suatu kriterientertyang merupakan
suatu tolak ukur di luar tes yang bersangkutan ”.
Cara mengetahui validitas alat ukur dalam penalitra adalah
dengan menggunakan teknik korelasoduct momentsebagai berikut:
N XY - (S X)EY)
YINE X2 = (X fNE Y2 -(ZY )

(Zainal Arifin, 2009: 254)

xy =

Keterangan:

I'y = Koefisien korelasi antara variable X dan varla¥e dua
variabel yang dikorelasikan

N =Jumlah responden

X = Skor item tes

Y = Skor responden

Perhitungan  validitas = alat pengumpul data dilakukalengan

menggunakan rumusan Kkorelasproduct moment vyaitu dengan
mengkorelasikan jumlah skor dengan nilai raporvaisemester ganjil mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam, berdasarkan hmesihitungan, maka

diperoleh data sebagai berikut:
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> XY =1000 N =36

¥ X =148 sY =223
¥ X? = 874 sY? =1419
(3 X)? = 21805 (xY)? = 49506

NY XY = (X X).ZY)
JINZX2=(ZX)?NZ Y2 -(ZY)?)

\ 36(1000 -[(148(223)]
J((36)(874) - (21805)((36)(1419 - (49509

36000~ 3304
J((31464 - (21805)((51084 - (49509)

Fxy =

2996
V15241902

=0.77

Menurut Zainal Arifin, (2009: 254) untuk menafsirk&oefisien
korelasi dapat menggunakan kriteria sebagai berikut

0,81 — 1,00 = sangat tinggi

0,61 - 0,80 = tinggi

0,41 - 0,60 = cukup

0,21 - 0,40 = rendah

0,00 — 0,20 = sangat rendah

Dari kriteria di atas dapat dilihat bahwa koefisi&i7 termasuk

ke dalam tingkat hubungan yang tinggi.
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tingkat signifikasinya dengan menggunakan rurbesr

pada tabel berikut:

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudiaunji djuga

t

_ 077Vv36-2

J1- (077)?

t=7,036

1-r?

maka,

Dari hasil perhitungan tingkat signifikansinya, elipleh data

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas

r

Kriteria

t-hitung

t-tabel

Keterangan

0.77

Kuat

7,036

2,021

Valid

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperolgh,t 7,036 dan

dengan derajat kebebasan (n-1) dengan0.05 (5%) adalah 2,021. Alat

pengumpul data dikatakan memiliki validitas jikg,t, > t..q (7,036 >

2,021). Berdasarkan hasil pengujian tersebut mdkpat disimpulkan

bahwa uji signifikansi alat pengumpul data adalaldyv

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gamirareeajegan

suatu instrumen penelitian yang akan digunakangselsat pengumpul

data. Menurut Zainal Arifin (2009:258) “suatu tespdt dikatakan
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reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama hil teskan pada
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatanbgahgda.”

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan metoelah dua
atausplit-half methodepatnya dengan menggunakan rumus K-R.21, yaitu
suatu teknik untuk menguji reliabititas suatu tdsnana butir tesnya
diberi skor O apabila jawabannya salah dan diden & apabila jawaban

benar.

KR21 :( K j[M(K_LV')j (Moh.Ali, 1993 : 90)
K-1\  K(S)

Ket: K =Jumlah item tes dalam instrumen
M = Rata-rata/nilai skor total
S = Simpangan baku/variansi total.
Dalam menghitung uji reabilitas dilakukan dengamggeinakan

SPSSv16.00.
Tabel 3.4
Tabel Hasil Realibilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part1 Value .887
N of Items 159

Part2 Value 795

N of Items 15°

Total N of Iltems 30

Correlation Between Forms 951
Spearman-Brown Equal Length .975
Coefficient Unequal Length 975
Guttman Split-Half Coefficient .965
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Hasil pengujian reliabilitas indeks sebesar 0.98&t pengumpul

data dikatakan reliable jikiitung> labeipada taraf signifikasi 0,05 dengan

dk = n-1. Berdasarkan hasil perhitungan tersebwtkamdapat dilihat
bahwalhitung>I'tabel (0.965>0.334) maka, berdasarkan kriteria teseapad

dikatakan bahwa item yang digunakan cukup reliabel.
3. Tingkat Kesukaran Soal
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengonkseaerapa
besar derajat kesukaran suatu soal. Menurut Zainah (2009:266) ”
jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimb§om@posional), maka
dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik ”
Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk ldlfjelapat

menggunakan rumus tingkat kesukaran (TK) :

TK = M x100%
(nL+nH)
(Zainal Arifin, 2009: 266)
Keterangan :

WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah kielompok bawah
WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah kidompok atas
nL = jumlah kelompok bawah

nH = jumlah kelompok atas
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Tabel 3.5

Pengujian Tingkat Kesukaran

No soal| WL WH WL+WH TK

1 4 1 5 25%

2 10 0 10 50%

3 4 1 5 25%

4 10 3 13 65%

5 10 3 13 65%

6 10 3 13 65%

7 10 1 11 55%

8 4 1 5 25%

9 10 3 13 65%
10 10 4 14 70%
11 3 2 5 25%
12 10 3 13 65%
13 10 0 10 50%
14 10 1 11 55%
15 10 3 13 65%
16 10 3 13 65%
17 10 0 10 50%
18 10 5 15 75%
19 10 0 10 50%
20 8 7 15 75%
21 10 4 14 70%
22 10 4 14 70%
23 8 7 15 75%
24 9 6 15 75%
25 6 0 6 30%
26 10 1 11 55%
27 10 3 13 65%
28 10 3 13 65%
29 10 4 14 70%
30 4 1 5 25%
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Kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal adalah :
Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasd&hm
Jika jumlah persentase sampai dengan 28% - 72%seknsedang.
Jika jumlah persentase sampai dengan 73% ke atagsiek sukar.
(Zaenal Arifin, 2009: 270)
Berdasarkan kriteria di atas, maka hasil perhitangiagkat
kesukaran soal dapat ditafsirkan seperti berikut :
Tabel 3.6

Hasil Tingkat Kesukaran

No Perentase Tingkat

soal Kesukaran hS
1 25% mudah
2 50% sedang
3 25% mudah
4 65% sedang
5 65% sedang
6 65% sedang
7 55% sedang
8 25% mudah
9 65% sedang
10 70% sedang
11 25% mudah
12 65% sedang
13 50% sedang
14 55% sedang
15 65% sedang
16 65% sedang
17 50% sedang
18 75% sukar
19 50% sedang
20 75% sukar
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21 70% sedang
22 70% sedang
23 75% sukar

24 75% sukar

25 30% sedang
26 55% sedang
27 65% sedang
28 65% sedang
29 70% sedang
30 25% mudah

Menurut Zainal Arifin (2009:270), “untuk memperoleh
prestasi belajar yang baik, sebaiknya proporsi rantangkat
kesukaran soal tersebar secara normal.” Perhitupggosi tersebut
dapat diatur sebagai berikut :

a. Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25% ata

b. Soal sukar 20%, soal sedang 60%, soal mudah 20% ata

c. Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah 15% ata

(Zainal Arifin 2009:270)
Dari hasil tingkat kesukaran yang sudah dilakukaakan

diperoleh proporsi tingkat kesukaran sebagai beriku
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Tabel 3.7

Klasifikasi Soal Berdasarkan Proporsi Tingkat Kesularan

Tingkat
Kesukaran No Soal Jumlah
Soal
Mudah 1,3,8,11,30 5 (16,5%)
P 27%
Sedang 2,4,5,6,7,9,10,12,13,14,15,16,17 21 (70%)
P 28% - 27% ,19,21,22,25,26,27,28,29
Sukar 18,20,23,24, 4 (13,5)
P 73%

4. Daya Pembedd{scriminating Powey
Analisis butir soal ini dilakukan untuk mengetahaiyak

tidaknya suatu soal dipakai sebagai instrumen gemel Instrument
pada penelitian ini adalah instrument dalam berdoél objektif,
dimana untuk menghitung daya pembeda soal objeidiiggunakan
tabel signifikansi daya pembeda, menurut ZaenéinA(2009: 274),
salah satu model tabel signifikansi daya pembed&hd
Table for determining whether or not given testmite
discriminates significanly betwen a high and lovoup (WL =
number of person in the low group who answered item

incorrectly or omitted it, WH = number in the higroup
answered the item incorrectly or omitted it)
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Tabel 3.8

Pengujian Daya Pembeda Soal

WL-WH

10

10

10

10

WH

WL

10

10
10
10
10

10
10

10
10
10
10
10
10
10
10

10
10

10
10
10
10

No soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
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Keterangan :
WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah kielompok bawah
WH = jumlah peserta didik yang menjawab salahlddompok atas
Jika WL — WH lebih besar dari nilai tabel signifiisa daya
pembeda, maka soal tersebut signifikan atau layatkikudipakai
dalam instrument penelitian.
Tabel 3.9

Hasil Daya Pembeda Soal

No soal| WL-wH | Alematt | 5o opel DP
jawaban
1 3 4 S buang/revisi
2 10 4 S pakai
3 3 4 S buang/revisi
4 7 4 S pakai
5 7 4 S pakai
6 7 4 3) pakai
7 9 4 3) pakai
8 3 4 S buang/revisi
9 7 4 3] pakai
10 6 4 3) pakai
11 1 4 S buang/revisi
12 7 4 S pakai
13 10 4 S pakai
14 9 4 S pakai
15 7 4 S pakai
16 7 4 S pakai
17 10 4 S pakai
18 5 4 S buang/revisi
19 10 4 S pakai
20 1 4 S buang/revisi
21 6 4 S pakai
22 6 4 S pakai
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23 1 4 S buang/revisi
24 3 4 S buang/revisi
25 6 4 S pakai
26 9 4 S pakai
27 7 4 S pakai
28 7 4 5 | pakai
29 6 4 S pakai
30 3 4 S buang/revisi

Soal gagal atau soal yang harus direvisi karenailikenaya
pembeda kurang dari tabel signifikansi, setelamalisis terdapat
sembilan soal yang tidak layak untuk digunakan atal yang harus
direvisi atau diperbaiki. Mengacu pada hasil pengigan
realibilitas, validitas, tingkat kesukaran dan dayeambeda soal,
terdapat tiga soal yang direvisi atau diperbaikiwaoal no 1, 3, 11
dan enam soal yang tidak layak untuk dipergunaleand penelitian
yaitu soal no 8, 18, 20, 23, 24, dan soal no 30.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil test setelah pendrala selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis piiael menggunakan teknik

statistika inferensial.

Statistik analitik atau inferensial dalam penetitiai digunakan untuk
uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, daii hipotesis statistik. Menurut
pendapat Nana sudjana dan Ibrahim (1998:127) “.isskatanalitik atau

inferensial merupakan kelanjutan dari statistik kdesif yang digunakan
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untuk menguji hipotesis dan persyaratan-persyamgitgn serta untuk
keperluan generalisasi hasil penelitian.”

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakulsecara manual
dan menggunakasoftware,seperti MS Excel dan SPSSn16.00.

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adaédiagai
berikut:

1. Menghitung skompretestdanpossteskelas kontrol dan kelas eksperimen
pada sampel penelitian.

2. Menghitung gain atau selisih dapretes dan postestdari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

3. Menguiji nilai normalitas dengan menggunakan Chigseu

Dengan rumus :

(©-E)>

E

X2 :z

Di mana :
O = Nilai-nilai Pengamatan
E = Nilai-nilai Diharapkan

(Sudjana, 1996).

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a) Jika nilai X hiung < X2 tabes Maka data berdistribusi normal

b) Jika nilai X niung> X2 taber Maka data tidak berdistribusi normal

(Wijaya, 2001:43)
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Penghitungan normalitas uji Chi-Square dilakukangd® menggunakan
program Spss.v16.00.

4. Uji homogenitas dari masing-masing aspek ranah ikbgrC1
(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan) mpadag-masing
kelompok dengan menggunakan uji Lavene.

“Levene's testadalah sebuah statistik inferensial digunakaakuntenilai
kesetaraan dalam berbagai varians sampel.” (Ing@ikin, Harold

hotelling tanpa tahun : 278-292), dengan rumus :

W — (N—k) ¥, f‘{x‘(Zi. — 7.)?
(k—1) Sb 20 (Zy — Z)?
di mana:
W = hasil tes;

k = jumlah kelompok yang berbeda yang dimiliki gehn
N = jumlah total sampel,

N = jumlah sampel dalam kelomp&k-i,

Yij = nilai sampeke-jdari grupke-i,

(http://en.wikipedia.org/wiki/Levene's tést

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka datsstfyut homogen
b) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka datastdut tidak
homogen
(Wijaya, 2001:39)
Penghitungan homogenitas uji Lavene dilakukan dengenggunakan

program Spss.v16.00.
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5. Apabila data yang dicari berdistribusi normal daombgen maka
dilanjutkan dengan pengolahan hasil penelitian kumenguji hipotesis
dengan Uiji-t. Uji hipotesis dengaftest digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen memiliki pengaruh sigmif atau tidak.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai t-lgjtaclalah sebagai

berikut :

Keterangan:

t = Signifikansi korelasi
p = Koefisien korelasi

n = Jumlah Responden
(http://en.wikipedia.org/wiki/t-te¥t

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a) Jika Tavel < Thitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima
b) Jika Tiapbe> Thiung, Maka Ho diterima dan Ha ditolak

(MohNazir, 1983:493)

67



G. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dapat digambarkaandddagan berikut:

Menentukan
hipotesis
A 4
Populas > Observasi awal
Menetapkan pokok
bahasan
Penyusunan
v naskah/materi
Sampe Perumusan GBPM
| Dradiilrei madi
A 4
< Uii coba < instrurr
Pembelajaran yang Pembelajaran
menggunakan animagi konvensional
diaital .
| |
A 4 A 4
A. kelompok eksperimen  pretest perlakuan
postes
A 4
Hasil
A 4
Analisis
A 4
Kesimpule
Bagan 3.1

Prosedur Penelitian
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Secara lebih jelas prosedur penelitian yang diténgyabarkan
dalam langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan melalui observaai a
b. Mengobservasi ketersediaan perangkat kerasad@andisekolah.
Perangkat keras yang dibutuhkan adalah \fitiyer dengarinfokus
c. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergurddtam penelitian.
d. Penyusunan naskah/materi.
e. Perumusan GBPIM.
f. Membuat dan mengembangkan animasi digital dglembelajaran.
g. Menyusun instrumen penelitian.
h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.
I. Melakukan uji coba media.
] Melakukan eksperimen.
2. Pelaksanaan eksperimen
a. Membagi siswa menjadi kelompok eksperimen adonkpok kontrol.
Kelompok yang menggunakan animasi digital dijadike@bagai
kelompok eksperimen dan kelompok yang menggunakarbplajaran
konvensional yang biasa dilakukan oleh guru sebdgdompok
kontrol.
b. Memberikanpretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperinmaelalui

penggunaan animasi digital.

d. Memberikanposttestkepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
3. Pengolahan hasil penelitian.
4. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil peaeliierdasarkan
hipotesis.
5. Pelaporan hasil penelitian.

Hasil dari penelitian dilaporkan secara tertulis derus sesuai dengan
aturan-aturan dalam penulisan karya tulis ilmiabl térsebut sama seperti yang
diungkapkan oleh Nana Sudjana dan lbrahim (200);178engingat hasil
penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah atawodeekeilmuan, maka laporan
hasil penelitian pada hakikatnya merupakan kampéh, sehingga penulisan dan

pemaparannya harus menggunakan kaedah penulisanilkaiah.”
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